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POTENSI WILAYAH DI DUSUN KERTODADI PAKEMBINANGUN 
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Abstrak

 

Suatu organisasi pemuda tingkat dusun yang berada di lereng Gunungapi Merapi menyadari bahwa 

keakraban mereka dengan teknologi harus memiliki dampak positif. Wacana untuk membuat produk hingga 

rencana pemasaran pun sering diangkat dalam diskusi rutin (rapat pemuda) yang meraka lakukan sebulan 

sekali. Permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya pengetahuan tentang teknologi informasi untuk 

mendukung rencana- rencana yang mereka wacanakan. Oleh sebab itu, dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, pelaksana mencoba mengangkat tema tentang teknologi informasi. Adapun tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan tentang penggunaan teknologi informasi untuk membuat 

website pemasaran produk, juga untuk menyusun sistem informasi potensi wilayah pada tingkat kampung. 

Kegiatan dilaksanakan melalui diskusi dengan tema pemanfaatan teknologi informasi dalam penyusunan 

website pemasaran dan informasi geospasial potensi wilayah. Dalam kegiatan tersebut, pelaksana berperan 

sebagai fasilitator. Website yang disusun oleh pelaksana merupakan website partisipatif, dalam artian 

bahwa data dan informasi yang disajikan dalam website tersebut diperoleh dari hasil diskusi antara 

pelaksana dan peserta (mitra). Hasil kegiatan ini adalah website yang berisi konten pemasaran dan 

informasi geospasial potensi wilayah.    
 

Kata kunci: teknologi informasi, pemasaran, potensi wilayah 

 

1.  PENDAHULUAN 

Teknologi informasi atau teknologi komputer 

merupakan seperangkat komponen yang tersusun 

oleh perangkat keras (hardware) dan perangkat 

lunak (software) untuk mendapatkan, menyimpan, 

mengolah data menjadi informasi yang berkualitas 

[5]. Seiring dengan perkembangan zaman, 

teknologi informasi pun mengalami kemajuan. 

Kemajuan teknologi informasi sangat dipengaruhi 

oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Perkembangan perangkat keras 

(komputer, satelit, gps receiver, handhpone, dan 

perangkat digital elektronik) dan perangkat lunak 

yang sangat pesat juga memberikan pengaruh 

terhadap perkembangan teknologi informasi. Selain 

itu akses data berkualitas yang bersifat open source 

(gratis) juga memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan teknologi tersebut.  

Berbagai perkembangan dalam komponen 

teknologi. informasi memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peran dan fungsi teknologi 

informasi. Sejumlah riset menyebutkan bahwa 

teknologi informasi dapat digunakan di berbagai 

bidang. Praditya (2014) dalam sebuah riset di Desa 

Panjalu, Kabupaten Ciamis menjelaskan bahwa 

teknologi informasi di desa tersebut digunakan oleh 

pemerintah desa untuk mempromosikan hasil 

pertanian, menginformasikan hasil- hasil 

pembangunan, dan e- government [5]. Teknologi 

informasi dalam bidang pemasaran dapat digunakan 

sebagai dasar pembuatan website pemasaran 

produk atau yang akhir- akhir ini disebt dengan e 

commerce  [2], [3], [7]. Tak hanya dalam bidang 

pemasaran saja, teknologi informasi yang kemudian 

menjadi bagian bidang ilmu geografi (sistem 

informasi geografis (GIS/ Geographic Information 

Systems) dan penginderaan jauh (remote sensing) 

dapat digunakan pada bidang penyusunan informasi 

geospasial tentang potensi wilayah [1], [7], [8]. 

Manfaat teknologi informasi pada berbagai sektor 

atau bidang rasanya menjadi mubazir jika belum 

sampai pada organisasi kepemudaan. Masuknya 

aplikasi seperti facebook, instagram, google map, 

dan beragam aplikasi lainnya, juga didukung oleh 

harga handphone/ smartphone yang dapat 

dijangkau oleh semuan kalangan, menjadikan 

sebagian besar remaja saat ini sangat akrab dengan 

mailto:%20sadewa@amikom.ac.id%201
mailto:firman_asharudin@amikom.ac.id


Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2018 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, xx Maret 2018 

ISSN : xxxx-xxxx  

 

284 
 

teknologi. Namun apakah teknologi yang mereka 

akrabi tersebut hanya akan digunakan sebatas pada 

hiburan dan menghabiskan uang semata? 

Suatu organisasi pemuda tingkat dusun yang 

berada di lereng Gunungapi Merapi menyadari 

bahwa keakraban mereka dengan teknologi harus 

memiliki dampak positif. Organisasi Makpika 

(Media Aktivitas dan Kreativitas Pemuda- Pemudi 

Kertodadi) yang menjadi mitra dalam kegiatan ini, 

pada dasarnya merupakan organisasi yang berbasis 

pengabdian kampung. Hasil wawancara degan 

sebagian pengurus menyatakan bahwa jenis 

kegiatan yang mereka lakukan adalah kegiatan- 

kegiatan yang bersifat pengabdian masyarakat 

(seperti kerja bakti, sinoman, event organizer dalam 

kegiatan peringatan kemerdekaan tingkat kampung, 

dan sebagainya) bukan kegiatan yang berorientasi 

pada keuntungan. Namun karena semakin banyak 

anggota yang akrab dengan teknologi, meskipun 

hanya sebatas sebagai pengguna, pola pemikiran 

pun mulai berubah. Wacana untuk membuat produk 

hingga rencana pemasaran pun sering diangkat 

dalam diskusi rutin yang meraka lakukan sebulan 

sekali. Permasalahan yang dihadapi adalah 

kurangnya pengetahuan tentang teknologi informasi 

untuk mendukung rencana- rencana yang mereka 

wacanakan. Oleh sebab itulah dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, pelaksana mencoba 

mengangkat tema tentang teknologi informasi. 

Adapun tujuannya adalah untuk memberikan 

pengetahuan tentang penggunaan teknologi 

informasi untuk membuat website pemasaran 

produk, juga untuk menyusun sistem informasi 

potensi wilayah pada tingkat dusun. 

 2.  METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat di Dusun Kertodadi, 

Desa Pakembinangun ini dilaksanakan  untuk 

memberikan solusi atas permasalahan mitra. 

Adapun permasalahan mitra yang telah 

teridentifikasi adalah kurangnya pengetahuan 

tentang pemanfaatan teknologi informasi untuk 

memasarkan produk dan mengidentifikasi potensi 

wilayah. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan 

mengadakan kegiatan sharing dan diskusi dengan 

tema Pemanfaatan Teknologi Informasi untuk 

Membuat  Website Pemasaran dan Penyusunan 

Informasi Geospasial Potensi Wilayah di Dusun 

Kertodadi Pakembinangun. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan di Masjid Nurul Iman Kertodadi.  

 

 

 

 
 

Gambar 1. Pelaksanaan Sharing dan Diskusi di 

Masjid Nurul Iman 

 

 
 

Gambar 2. Pelaksanaan Sharing dan Diskusi di 

Masjid Nurul Iman 

 

 
 

Gambar 3. Foto Bersama Seusai Sharing dan Diskusi 

di Masjid Nurul Iman 

 

Kegiatan sharing dan diskusi dibagi menjadi dua 

sesi. Setiap sesi disampaikan oleh pelaksana sesuai 

kompetensi yang dimilikinya. Sesi pertama 

membahas tentang pemanfaatan teknologi 



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2018 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, xx Maret 2018 

ISSN : xxxx-xxxx  

 

285 
 

informasi untuk membuat website pemasaran, 

sedangkan sesi kedua membahas tentang 

pemafaatan teknologi informasi untuk menyusun 

informasi geospasial potensi wilayah. Tahap awal 

yang berupa sharing dan diskusi ini dilakukan 

untuk menambah pengetahuan dan informasi 

kepada mitra tentang peran teknologi informasi 

dalam pembuatan website pemasaran dan 

penyusunan informasi geospasial potensi wilayah, 

selain itu dalam kegiatan awal ini pelaksana 

menyampaikan kesanggupan sebagai fasilitator 

dalam pembuatan website untuk kepentingan 

pemasaran dan penyusunan informasi geospasial 

potensi wilayah. Diskusi kemudian dilakukan untuk 

menggali informasi mengenai konten- konten apa 

yang ingin ditampilkan mitra dalam website 

tersebut. Setelah informasi diperoleh, website pun 

mulai disusun secara partisipatif, artinya konten 

dan data yang disajikan di dalamnya merupakan 

hasil diskusi antara pelaksana dan mitra. Adapun 

metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini secara sistematik dapat dilihat pada 

gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kurangnya informasi mengenai 

pemanfaatan teknologi informasi dalam pembuatan 

website pemasaran dan penyusunan informasi 

potensi wilayah merupakan dasar dilaksanakannya 

kegiatan pengabdian masyarakat ini. Kondisi mitra 

(organisasi Makpika) yang sebagian besar berada 

dalam usia muda, yaitu 15 hingga kurang dari 40 

tahun, akrab dengan teknologi, sosial media, dan 

memiliki kepekaan terhadap peluang usaha 

menyebabkan kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan judul pemanfaatan teknologi informasi 

dalam pembuatan website pemasaran dan 

penyusunan informasi geospasial potensi wilayah 

ini dapat diterima, terlaksana dengan baik, dan 

menghasilkan produk berupa website.  

 Wesbite merupakan salah satu bukti bahwa 

teknologi informasi dapat dimanfaatkan dalam 

berbagai bidang, termasuk di dalamnya adalah 

bidang pemasaran dan penyebarluasan informasi 

mengenai potensi wilayah. Berkaitan dengan 

website yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, pelaksana hanya berperan sebagai 

fasilitator. Konten, data, desain, dan layout nya 

merupakan hasil diskusi antara pelaksana dengan 

mitra pengabdian masyarakat. Diskusi dilakukan 

segera setelah penyampaian materi (sharing) pada 

kegiatan tahap pertama. Berdasarkan hasil diskusi 

dan penggalian informasi, mitra mengusulkan agar 

website yang akan dibuat dapat mengakomodasi 

dua hal, yang pertama adalah website tersebut dapat 

digunakan sebagai media untuk memasarkan 

produk, dan yang kedua website tersebut dapat 

menyimpan dan menampilkan informasi mengenai 

potensi wilayah di Dusun Kertodadi. Berdasarkan 

hasil penggalian informasi, maka bentuk rancangan 

layout website yang disepakati adalah sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Rancangan Website 

Mengidentifikasi permasalahah mitra 

Permasalahan mitra teridentifikasi, yaitu 

kurangnya pengetahuan tentang 

pemafaatan teknologi informasi dalam 

bidang pemasaran dan potensi wilayah 

Sharing dan diskusi 

pemafaatan teknologi 

informasi dalam 

pembuatan website 

pemasaran 

Sharing dan diskusi 

pemafaatan teknologi 

dalam penyusunan 

informasi geospasial 

potensi wilayah 

Penyelesaian permasalahan mitra 

Penggalian informasi mengenai konten dan data yang 

akan disajikan dalam website 

Hasil akhir berupa website yang dapat memfasilitasi 

pemasaran produk sekaligus berisi informasi 

geospasial potensi wilayah 
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Berdasarkan diskusi antara pelaksana kegiatan 

pengabdian masyarakat dengan mitra (pemuda-

pemudi Dusun Kertodadi yang tergabung dalam 

organisasi Makpika), informasi atau konten yang 

perlu disajikan dalam website meliputi beberapa 

bagian. Pertama adalah konten deskripsi website,  

kedua adalah konten yang didalamnya dapat diisi 

oleh produk- produk yang akan dipasarkan, dan 

yang ketiga adalah konten mengenai informasi 

geospasial potensi wilayah.  
Deskripsi website, berisi tentang uraian 

website, meliputi tujuan pembuatan website, dan 

konten- konten yang ada di dalamnya. Konten 

berikutnya adalah konten yang diberi nama produk 

jual dalam konten  ini berisi produk- produk siap 

jual. Produk- produk tersebut diproduksi oleh usaha 

rumahan yang terdapat pada lingkup dusun 

kertodadi. Dalam hal ini pelaksana pengabdian 

masyarakat memberikan fasilitas agar konten dapat 

terhubung ke berbagai media sosial, sseperti 

instagram, twiter, dan facebook. Melalui 

keterhubungan tersebut diharapkan informasi 

mengenai produk yang akan dijual dapat 

tersampaikan secara luas. Konten selanjutnya 

adalah konten yang berisi tentang informasi 

geospasial potensi wilayah. Konten tersebut 

disajikan dalam bentuk peta interaktif. Peta 

merupakan media yang sangat sesuai untuk 

menyajikan informasi geospasial terutama yang 

berkaitan dengan  potensi wilayah. Data spasial dan 

data atribut/ pendukung diperoleh melalui proses 

pemetaan partisipatif. Berdasarkan hasil diskusi 

dengan beberapa tokoh masayarakat, maka 

informasi potensi wilayah yang disajikan meliputi 

batas administrasi wilayah Dusun Kertodadi, 

kondisi eksisting, daftar organisasi atau 

perkumpulan, daftar kegiatan ekonomi, dan 

informasi mengenai lokasi rumah- rumah warga 

beserta jumlah keluarga yang mendiami rumah- 

rumah tersebut.  

 Berbekal dari rancangan yang telah 

disepakati , pelaksana memulai proses penyusunan 

website. Hasil akhir website yang telah disusun 

dapat dilihat pada laman 

http://midatlanticaikido.com/ . Hasil yang telah 

disusun oleh pelaksana sedikit berbeda dengan 

layout awal, namun demikian substansi yang 

disajikan tidak berubah. Menu atau konten yang 

berada dalam website tersebut sesuai dengan apa 

yang telah didiskusikan dengan mitra. Adapun 

tampilan wesbite tersebut adalah sebagai berikut 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Tampilan Muka Website 

 

Konten atau menu yang ditampilkan dalam website 

tersebut meliputi about  yang berisi deskripsi 

website, kemudian terdapat menu produk jual yang 

kedepannya dijadikan sebagai media pemasaran, 

juga terdapat profil dusun, dan profil organisasi. 

  

 

Gambar 7. Menu atau Konten dalam Website 

Konten atau menu potensi wilayah merupakan 

konten yang juga ditampilkan dalam website 

tersebut. Berdasarkan hasil diskusi dengan mitra, 

konten potensi wilayah yang akan disajikan paling 

tidak mencakup informasi mengenai ruang lingkup 

dusun, infromasi potensi lahan, informasi tentang 

lokasi rumah- rumah penduduk (kependudukan) 

beserta jumlah penduduk yang mendiami rumah 

tersebut, infromasi tentang lokasi sekretariat 

organisasi internal dusun. Berdasarkan kriteria yang 

diajukan mitra, maka potensi wilayah tersebut 

disajikan menggunakan peta tematik interaktif.  

Peta tematik interaktif disusun 

menggunakan dua sumber data, yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer meliputi koordinat 

lokasi rumah, koordinat area dusun, koordinat 

lokasi usaharumahan yang ada dalam lingkup 

dusun, koordinat sekretariat organisasi internal 

dusun, dan koordinat potensi lahan yang berada 

dalam lingkup dusun. Data sekunder yang 

digunakan adalah data citra satelit yang 

dipublikasikan Google Map. Data sekunder tersebut 

dijadikan sebagai peta dasar untuk meletakkkan 

data- data primer yang diperoleh melalui kegiatan 

lapangan. Pengumpulan data dilakukan secara 

partisipatif. Dalam hal ini informasi mengenai 

koordinat baik koordinat yang berbentuk titik, 

maupun area (luasan) dikumpulkan melalui 

partisipasi mitra. Data- data yang berkaitan dengan 

penghuni rumah juga dikumpulkan secara 

http://midatlanticaikido.com/


Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2018 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, xx Maret 2018 

ISSN : xxxx-xxxx  

 

287 
 

partisipatif. Sajian informasi potensi wilayah dapat 

diamati pada beberapa gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.  Informasi Kependudukan 

Informasi geospasial potensi wilayah 

disajikan dalam bentuk peta tematik interaktif. 

Interaktif dalam artian bahwa mitra atau pengguna 

dapat memilih informasi apa yang akan dilihat 

secara online, yaitu dengan cara memberikan tanda 

centang pada kotak layer yang tersedia. Gambar 8 

merupakan informasi geospasial dengan tema 

kependudukan, dalam peta tersebut terdapat lokasi 

rumah beserta keterangan nama kepala keluarga 

nya dan jumlah anggota keluarga. Informasi 

geospasial potensi wilayah lainnya dapat dilihat 

pada gambar-gambar sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Informasi Sekretariat Perkumpulan/ 

Organisasi Internal Dusun 

 

Gambar 10. Informasi Potensi Lahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Informasi Usaha 

4. PENUTUP 

Berdasarkan uraian mengai latar belakang 

permasalahan, hasil, dan pembahasan maka 

kesimpulannya adalah sebagai berikut 

1) Teknologi informasi memiliki peran penting di 

zaman yang serba digital ini. Dengan teknologi 

tersebut,  data dan informasi mengenai suatu 

obyek dapat diketahui tanpa harus mendatangi 

lokasi dimana obyek tersebut berada. 

2) Website merupakan salah satu produk berbasis 

teknologi informasi yang dapat digunakan 

sebagai solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam bidang pemasaran dan 

potensi wilayah. 
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3) Melalui website, peluang kegiatan dalam bidang 

usaha (pemasaran) akan semakin lebar karena 

website dapat dihubungkan dengan berbagai 

macam media sosial yang ada saat ini. 

4) Website juga dapat dimanfaatkan untuk 

menyajikan informasi geospasial potensi 

wilayah. Metode yang paling sesuai untuk 

menyajikan informasi potensi wilayah adalah 

dengan peta tematik interaktif, karena informasi 

yang disajikan bersifat real time dan presisi. 

Dengan peta tersebut kondisi eksisting potensi 

wilayah suatu daerah dapat diketahui dengan 

jelas.  
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